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KATA PENGANTAR 

 

Selayang pandang Kelurahan Muara Tebo Kecamatan Tebo Tengah 
Kabupaten Tebo kami susun berdasarkan fakta-fakta, data, dan cerita sejarah dari  
dari orang tua terdahulu secara teurun temurun guna untuk mengingat  kembali 
sejarah dan perjalanan Kelurahan Muara Tebo pada masa masa lampau. 

Pada awal Kelurahan Muara Tebo terbentuk  pada tahun + 1964 yang 
merupakan Daerah yang bernama Petajin Ulu. Seiring berjalanya waktu Petajin ulu 
berganti nama menjadi pemerintahan Merangin yang mencakup wilayah Bungo, 
Tebo, Merangin yang pusat  ibukotanya berkedudukan di Muara Tebo, seiring 
perkembangan jaman yang kian mengalami perubahan dari berbagai sektor 
kehidupan dalam masyarakat yang berkembang pesat,selanjutnya terjadi pemekaran 
wilayah yang mana terbentuknya Kabupaten Bungo Tebo dan selanjutnya Muara 
Tebo Masuk dalam wilayah Kecamatan Tebo Tengah Kabupaten Bungo Tebo. 

Didalam penyusunan Buku selayang Pandang Kelurahan Muara Tebo 
Kecamatan Tebo Tengah Kabupaten Tebo ini  belumlah lengkap apalagi dikatakan 
sempurna dan  masih banyak kekurangan kekurangan,  sangat perlu Referensi  
referensi yang  akurat  dan bersesuaian dengan sejarah, juga perlu menggali 
informasi–informasi  dari orang tua terdahulu yang mengetahui sejarah sehingga  
berdirinya Kelurahan Muara Tebo  ini,  dalam pembuatan selayang pandang ini jika 
terdapat ketidak sesuaian dan kekurangan dalam penyajianya maka kami mohon  
masukan informasi, data dari semua  pihak  agar selayang Pandang ini  dan bersama 
sama kita untuk menyempurnakanya. 

Kami banyak mengucapakan terimakasih kepada semua pihak yang 
memberikan informasi baik itu data maupun cerita, juga  kami akan selalu menggali 
dan menerima masukan baik itu kritk maupun  saran demi mewujudkan   
kesempurnaan selayang pandang  ini. 

 

               Muara Tebo, 03 Oktober 2024 

       
LURAH MUARA TEBO 

 

Sukri Adinata, S.STP 
Penata/ III.c 
NIP. 19960331 201808 1 001 



 

 

   

  



 

 

VISI, MISI DAN AKSI 

 

VISI :  “ MENUJU TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BAIK “ 

MISI :  1. Memberikan Pelayanan Prima dengan 3S (Senyum,salam dan 
sapa) 

  2. Meningkatan pelayanan Administrasi  Kelurahan . 

  3. Meningkatkan pelayanan Pemberdayaan Masarakat 

  4. Meningkatkan Pelayanan sarana perekonomian 

  5. Transparan atas semua tndakan dan kebijakan yang diambil 

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SEJARAH SINGKAT KELURAHAN MUARA TEBO 

 

Sebelum Masa penjajahan  Kolonial Belanda memasuki  Jambi wilayah Ulu  
yang meliputi wilayah Sarolangun, Bangko, Muara  Tebo dan Muara Bungo pada 
masa itu, yang mana Muara Tebo disebut Daerah Petajin Ulu  lebih kurang pada 
tahun 1930, yang mana pada saat itu Belanda mendatangkan pasukan Tentaranya 
guna untuk menjajah/menguasai Daerah petajin Ulu yang mana daerah ini saat itu 
berkedudukan di Muara Tebo sebagai pusat pemerintahanya. 

Pada awal Kemerdekaan  Tahun 1945 Status Pemerintahan Jambi adalah 
keresidenan, daerah, keresidenan Jambi dibagi dua daerah yaitu Jambi Hulu 
berkedudukan di Bangko dan Jambi Hilir berkedudukan di Jambi. Adapun susunan 
Pemerintahan Daerah Jambi  pada saat itu antara lain  sebagai berikut 

1. Wilayah Keresidenan Jambi sebagai Residen Republik Indonesia  yang dipimpin 
oleh Sagaf Yahya pada masa itu. 

2. Wilayah  Daerah Jambi Hulu yang beribukota di Muara Tebo, pada tahun lebih 
kurang tahun 1945 sebagai Kepala Daerah (Bupati) pertama  kali yaitu  Raden 
M.Saman dan yang kedua yaitu A.Bachsan Siagian, adapun Kabupaten 
Daerah Jambi Hulu meliputi Kewedanaan Sarolangun, Bangko, Muara Tebo dan 
Muara Bungo. Adapun Kewedanaan Muara Tebo sebagai wedanaya yang 
pertama kali adalah M.Kuris dan kedua adalah A.Laman . 

Pada Masa kewedanaan Muara Tebo mulai dilirik oleh masarakat luar seperti 
dari Sumatera maupun yang luar dari sumatera bahkan warga keturunan tionghua 
(china) yang ingin bertempat tinggal dan menetap dan mencari sumber 
penghidupan di Daerah Muara Tebo, sehingga Muara Tebo banyak berubah di 
segala lini kehidupan baik itu dibidang pembangunan, ekonomi, pemerintahan dan 
adat istiadat. 

Tahun 1931 Muara Tebo di sebut juga Kampung Pasar Muara Tebo di pimpin 
oleh Bapak Haji Muhammad Kasim yang di pilih dari hasil musyawarah 
masyarakat untuk mencari seorang pemimpin  dan berakhir pada tahun  1942. Pada 
tahun 1977 Kampung pasar Muara Tebo berubah menjadi Kelurahan Muara Tebo 
yang berinduk ke Kabupaten Bungo Tebo (BUTE) yang di pimpin Bapak  Badry 
sampai dengan tahun 1981, dari generasi ke generasi kepemimpinan kampung Pasar 
Muara Tebo  sampai dengan menjadi Kelurahan Muara Tebo adalah suatu proses 
yang tidak sebentar. 

Sebagaimana kita ketahui Kabupaten Tebo Lahir dari pemekaran wilayah 
Kabupaten Bungo Tebo (BUTE) pada tahun 1999 dan berdiri sendiri berdasarkan  



 

 

Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten  Tebo, 
pada saat sekarang Kelurahan Muara Tebo diamanatkan  kepada Bapak Sukri 
Adinata, S.STP  yang di lantik oleh Bupati Tebo Bapak H. Aspan,ST pada tanggal 
12 Mei 2023 yang mana sebelumnya dijabat oleh Bapak Mawardi, S.Sos. 

Seorang Lurah merupakan seorang pemimpin yang mempunyai tugas sebagai 
Koordinator Penyelenggaraan Pemerintahan, pelayanan publik  dan pemberdayaan 
masyarakat di wilayah Kelurahan mempunyai tanggung jawab atas penyelenggaraan  
Urusan pemerintahan yang merupakan pelayan/abdi Masyarakat dan mempunyai 
tugas dan menjalankan  fingsi  sebagai berikut : 

a. Pengoordinasian penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kelurahan;  
b. Pengoordinasian penyelenggaraan pelayanan publik di wilayah kelurahan;  
c. Pengoordinasian penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat di wilayah 

kelurahan;  
d. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan;  
e. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat;  
f. Pelaksanaan pelayanan masyarakat;  
g. Pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban umum;  
h. Pemeliharaan sarana dan prasarana serta fasilitas pelayanan umum; dan  
i. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh camat yang terkait dengan tugas 

dan   Fungsinya. 
 

 

  



 

 

KONDISI UMUM  KELURAHAN MUARA TEBO 

1. Kondisi Umum Kelurahan Muara Tebo merupakan salah satu Kelurahan  
yang berada dalam wilayah Kecamatan Tebo Tengah Kabupaten Tebo 
dengan ketinggian lebih kurang 15m dari permukaan sungai. Kelurahan 
Muara Tebo merupakan satu satunya Kelurahan dalam wilayah Kabupaten 
Tebo yang di aliri dua sungai yaitu Sungai Batang Tebo dan Batang Hari 
yang merupakan sungai terpanjang di Propinsi Jambi. 
 

2. Kelurahan Muara Tebo mempunyai luas wilayah ± 10,44 Km², yang terdiri 
dari 6 (enam) RW dan 19 (Sembilan belas) RT dengan batas batas sebagai 
berikut : 
 
- Utara berbatas dengan Sungai Sekubu 
- Selatan berbatas dengan Sungai Batang Hari 
- Timur berbatas dengan Sungai Batang Tebo dan Desa Mangun Jayo 
- Barat berbatas dengan Kelurahan Tebing Tinggi 

 
3. Topografi Kelurahan Muara Tebo merupakan tanah dataran rendah yang ±  

7 (tujuh) Ha merupakan tanah renah (payau) dan ± 46 Ha merupakan 
lahan pertanian dan perkebunan karet maupun sawit dan selebihnya lahan 
pemukiman masyarakat, perkantoran dan pasilitas umum lainya. 
 

4. Letak Kantor pemerintahan Kelurahan Muara Tebo berada di Daerah Pasar 
Muara Tebo tepatnya di samping lapangan Merdeka Muara Tebo yang 
berdampingan dengan Puskesmas Muara Tebo dan Kantor Arsip Kabupaten 
Tebo yang dikenal dengan Daerah Tanggo Rajo. 

 

  



 

 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN 
 

Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Muara Tebo berdasarkan Peraturan 
Daerah  Kabupaten Tebo  Nomor : 10 tahun 2008 dan  Peraturan Bupati Tebo 
Nomor : 150 tahun 2022 tentang Susunan Organisasi ,tugas dan fungsi serta 
tata kerja perangkat Daerah  sebagai berikut : 
 
1. Lurah     : Sukri Adinata, S.STP. 
2. Sekretaris Lurah    : Taufik Hidayat, S.Sos. 
3. Kasi Pemberdayaan Masyarakat  : Basid, S.A.P. 
4. Kasi Kessos  Ekbang   : Warnita, S.M. 
5. Kasi Pemerintahan    : Tuti Handayani, A.Md 
6. Pelaksana Umum    :  

1. Zuairiah, A.Md 
2. Jasman  
3. Jhoan Ibrata 
4. Syufriani 
5. Nur Afni 
6. M.Irwanto  
7. Maryati 
8. Wiwit Ari Wulandari, S.Sos 
9. Septy Riani, S.Tr.IP. 
10. Halim Jati Wibowo 

Dari data tersebut bahwa pemerintahan Kelurahan Muara Tebo semua jabatan   
terisi  sesuai dengan aturan  yang berlaku dan berjalan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

  



 

 

BIDANG PEMERINTAHAN UMUM 

a. Luas Wilayah 
- Luas Wilayah Kelurahan Muara Tebo mempunyai Luas 10.58  Km² 

dengan hitungan presentase 1,075 
 

b. Kondisi Geografis Kelurahan Muara Tebo sebagai berikut : 
- Ketinggian dataran tanah di atas permukaan laut  : 38 m 
- Topografi       : Dataran rendah 
- Curah hujan        : sedang 
- Suhu rata rata       : 14 – 24 º C 

 
c. Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan) 

- Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan  : 0,7 Km 
- Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota Kabupaten : 12 Km 
- Jarak dari Ibu Kota Kabupaten   : 0 Km 
- Jarak dari Ibu Kota Provinsi    : 208 Km 
- Jarak dari Ibu Kota Negara    : 1.624 Km 

 
d. Pertanahan 

- Tanah Kas Kelurahan     : 0 Ha 
- Tanah yang bersertifikat   : 634 
- Tanah tidak bersertifikat   : 430 

e. Penduduk 
- Jumlah penduduk Kelurahan Muara Tebo  : 3.432 jiwa 
- Jumlah KK     : 1027 KK 
- Jumlah penduduk Laki-laki   : 1.726 Jiwa 
- Jumlah Penduduk perempuan  : 1706 Jiwa 
- Kepadatan     : 408 Jiwa /Km2 

f. Pengangguran 
- Usia 15 – 64 Status Bekerja    : 1429 Jiwa 
- Usia 15 – 64 Status Tidak Bekerja  : 416 Jiwa 

g. Bantuan Sosial 
- Program Bantuan Sosial Sembako/BPNT : 2084 Jiwa 
- Program Keluarga Harapan (PKH)  : 142 Jiwa 
- Program Indonesia Pintar    : 47 Jiwa 
- Program BPJS PBI    : 1463 JIwa 

h. Tingkat Pendidikan 
- Tidak Tamat SD    : 77 Jiwa 
- Tamat SD     : 201 Jiwa 
- Tamat SMP     : 342 Jiwa 
- Tamat SMA     : 723 Jiwa 



 

 

- Tamat S1 Keatas    : 443 Jiwa 
 

i. Jumlah perangkat Kelurahan 
- Lurah      : 1 Orang 
- Sekretaris     : 1 Orang 
- Kepala Seksi     : 3 Orang 
- Staf Kantor     : 9 Orang 
- Pegawai Non PNS    : 3 Orang 
- Ketua RW     : 6 Orang 
- Ketua RT     : 19 Orang 

j. Pajak Bumi dan Bangunan 
- Jumlah Wajib Pajak    : 752 WP 
- Jumlah SPPT     : 752 SPPT 
- Jumlah Ketetapan    : Rp.38.846.692 
- Jumlah Realisasi Tahun 2022  : Rp. 19.913.724 
- Presentase     : ± 53.7 % 

k. Surat Keputusan (SK) Lurah  
- Jumlah SK yang sifat mengatur  : 8 SK 
- Jumlah SK yang besifat tidak mengatur : 0 SK 

l. Keamanan Kelurahan (Linmas/Hansip) 
- Jumlah anggota Linmas   : 6 Orang 
- Jumlah Linmas  terlatih   : 6 Orang 
- Pos Kamling     : 6 unit 
- Alat Pemadam Kebakaran   : 0 bh 

m. Tempat Ibadah 
- Jumlah Masjid     : 2 unit 
- Jumlha Mushola    : 4 unit 

n. Sarana Kesehatan 
- Rumah Sakit Umum    : 0 unit 
- Puskesmas     : 1 unit 
- Posyandu     : 6 unit 

o. Pendidikan  
- Play Group     : 2 unit 
- Taman Kanak-kanak    : 2 unit 
- Sekolah Dasar Negeri    : 3 unit 
- Madrasah MI     : 1 unit 
- SLTP      : 1 unit 
- SLTA      : 1 unit 
- SMK      : 1 unit 

p. Sarana Orkessosbud 
- Lapangan bola kaki    : 1 bh 
- Lapangan Poyball    : 4 bh 



 

 

- Tenis Meja     : 1 bh 
- Lapangan Bulutangkis    : 1 bh 
- Lapangan tenis     : 
- Panggung kesenian    : 2 unit 

q. Jenis Sarana Penghubung  
- Jalan umum aspal    : 1 jenis 
- Jalan Umum rabat beton   : 1 jenis 
- Jalan Umum pengerasan kerikil  : 1 jenis  

r. Alat Transportasi 
- Jenis Transprtasi     : 2 jenis 

s. Parawisata 
- Jenis sarana pariwisata   : 1 Jenis 
- Jumlah tempat wisata  (taman)  : 2  tempat 

t. Perbankan  
- Bank 9 Jambi     : 1 unit 
- Bank teras BRI     : 1 unit 
- Kantor Pos dan giro    : 1 unit 

u. Bangunan /tempat sejarah 
- Makam sulthan thaha     
- Benteng Belanda 
- Makam Belanda 
- Bangunan pasar lama  

v. Pertanian 
- Sayur sayuran     : 1.8 Ha 

w. Perkebunan 
- Sawit      : 20  Ha 
- Karet      : 21 Ha 
- Kelapa      : tanaman sampingan 

 
x. Kesehatan 

- Ibu Hamil Mendapatkan TT Ibu Hamil : 33 
- Ibu Hamil Melakukan Kunjungan K1 : 165 
- Ibu Hamil Melakukan Kunjungan K4  :136 
- Ibu Hamil Mendapat Tablet Zat Besi (Fe) :136 
- Jumlah Bayi Lahir Hidup   : 156 
- Jumlah Bayi Baru Lahir Ditimbang  :156 
- Jumlah Balita Gizi Buruk   : 0 
- Bayi yang Pernah Mendapat Imunisasi : 816 
- Calon pengantin TT Caten I   : 42 
- Calon pengantin TT Caten II   : 19 

 
  



 

 

 

        Muara Tebo, 3 Oktober 2024 

        LURAH MUARA TEBO 

 

 
        Sukri Adinata, S.STP 
        Penata/ III.c 
        NIP. 19960331 201808 1 001 
 

 

 

 

 

 

 


